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Dasar Menggunakan AutoCad 2009 Chapter 1

Chapter 1
Dasar Menggunakan
AutoCad 2009

1. Menjalankan AutoCAD 2009

Langkah pertama yang harus kita lakukan sebelum dapat menggunakan ap-
likasi AutoCAD 2009 adalah menjalankannya. Nah, untuk menjalankan ap-
likasi tersebut ikutilah langkah-langkah berikut ini :

@ Klik start

@ Klik All Programs
(®) Klik Autodesk

(@) Klik AutoCAD 2009

CATATAN :

Selain menggunakan start menu Anda dapat pula menjalankan aplikasi Auto-
CAD menggunakan shortcut yang ada pada desktop komputer Anda.

Adapun caranya adalah dengan men-double klik shortcut AutoCAD seperti
gambar berikut ini : l:‘
AutoCAD 2009

2. Mengenal Tampilan

Setelah kita menjalankan aplikasi AutoCAD 2009 seperti dijelaskan di atas,
maka kita akan mendapatkan tampilan layar terlihat seperti gambar di bawah
ini. —

N ECEEE
s =

E]

I

Gambar 1. Tampilan AutoCAD 200
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Terdapat perubahan yang cukup signifikan pada versi AutoCAD 2009, be-
berapa tools dikelompokkan ke dalam ribbon. Untuk lebih jelasnya bacalah
penjelasan berikut ini :

Menu Browser

Adalah sebuah tombol yang mempunyai menu pilihan untuk memberikan
perintah pada AutoCAD 2009 seperti menyimpan, membuka, mencetak file
dan lain sebagainya. Keberadaan tombol ini fungsinya hampir sama seperti
menu file yang ada pada versi sebelumnya.

Quick Access Toolbar

Adalah kumpulan tool yang sering digunakan saat kita menggambar menggu-
nakan aplikasi AutoCAD, seperti untuk menyimpan file, membuka file, undo,
redo dan lain sebagainya.

Tab Menu

Merupakan pengganti menu bar yang pernah ada pada versi sebelumnya,
fungsi utama dari tab menu ini adalah untuk mengelompokkan perintah-per-
intah AutoCAD dalam kategori tertentu.

Ribbon

Merupakan kumpulan tools yang telah dikelompokkan dalam kategori ter-
tentu untuk mempermudah kita menggambar dengan AutoCAD.

Area Gambar

Adalah area tempat kita menggambar pada aplikasi AutoCAD.

Command Line

Untuk memberikan perintah pada AutoCAD, selain menggunakan kumpulan
tools yang ada pada ribbon, kita dapat pula mengetikkannya langsung pada
Command Line. Cara ini terkadang terasa lebih cepat dan efisien daripada
menggunakan tools yang ada pada ribbon.
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Status Bar

Merupakan baris status yang memberikan informasi tentang apa yang sedang
kita kerjakan, pada status bar ini terdapat pula beberapa pengaturan fungsi-
fungsi penting seperti osnap, snap, grid, dll.

CATATAN :

Beberapa perintah pada AutoCAD yang kita ketik pada command line, dapat
pula kita akses dengan hanya mengetikkan inisialnya saja. Seperti perintah
LINE dapat dijalankan hanya dengan mengetikkan huruf L pada keyboard. Hal ini-
lah yang menyebabkan menggambar dengan menggunakan Command Line lebih
cepat dan menyenangkan.

3. Mengganti Area Kerja

Tampilan aplikasi AutoCAD 2009 yang Anda lihat pada gambar di atas, san-
gatlah jauh beda dengan tampilan pada versi-versi sebelumnya. Sebenarnya
Anda dapat saja mengganti tampilannya seperti versi sebelumnya, hal ini dapat
dilakukan dengan cara :

Praktek
@ Klik toolbox AutoCAD switching pada Status bar
@ Kemudian klik sub menu AutoCAD Classic

20 Drafting & Annokation

30 Modeling
AukaZAD Zlassic
2]

Sawe Current As...
S {é} Wiorkspace Settings. ..

P — Cuskomize, ..

Gambar 2. Langkah mengganti area kerja
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Jojuie

Gambar 3. Tampilan setelah area kerja diganti

4. Mengganti Warna Latar

Warna latar belakang area gambar pada AutoCAD identik dengan warna hi-
tam, kita dapat saja menggantinya dengan warna yang lain sesuai dengan sel-
era kita. Adapun langkah untuk mengganti warna latar dari area gambar adalah
sebagai berikut :

@ Klik kanan pada area gambar.
@Kemudian klik sub menu tools.
@Pada jendela yang tampil, klik tab display, lalu klik tombol color.

CE x
Curtent profile: <<Unnamed Profile>> & Current drawing: Diaving2.ing

Fies  Display | Open and Save | Pt and Publish| System)| User Freferences | Drafting | 30 Modeling | Selection]| Profies

~Window Elements [~ Display resolution
Color scheme - & [1000 e and circle smoothness
I™ Display scroll bars in drawing window
I Display Dravving status bar i) SO EED
I~ Display screen menu
e 5 [05
I Use large buttons for Toolbars =2 (e e el
¥ Show ToolTips =
I .
I Show shortcut keys in ToolTips 2 sl I

[V Show extended ToolTips

2 Number of seconds to delay - Display
[ Pan and zoom with raster & OLE
I Show rollover ToolTios

3 ¥ Highlight aster image fiame ony
Lolors. Fonts,

Apply salid fl
- Layout element 8 I Show text boundary frame only
I Display Layout and Model tabs T~ Dray tue sihouettes for soids and suifaces

I Display printable ariea .
= Crasshair size
[ Display paper background “5— g
IV Display paper shadow
Reference Edit fading intensity
’V £ e

0k | cencel | sl | Hep |

I Show Page Setup Manager o new laauts

¥ Create viewpart in new layouts

Gambar 4. Jendela Option
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[:Y Drawing Window Colors x|
Context: Interface element: Color:

[ white -

Sheet § layodt Crosshairs
3D paralel projection Autotrack vector
30 perspective projection Autosnap marker
Elock editor Drafting tool tip
Command lins Drafting tool ti background
Plot preview Light ghyphs
Light hotspot:
Light Falloff
Light start limit
Light end limit

Camers giyphs color
Camera Frustum | Frustum plane

Ol select Color. ..

Camnera clipping planes
Light wehpp e Ll Restore classic colors

Preview:

applysdose | cael | Help

Gambar 5. Posisi pemilihan warna

5. Cara Menggunakan Mouse

Salah satu yang penting dan perlu Anda ketahui sebelum kita menggambar
menggunakan aplikasi AutoCAD adalah cara menggunakan Mouse. Hampir
semua mouse sekarang ini telah dilengkapi dengan tombol scroll, ada bebera-
pa fungsi penting pada tombol ini, fungsi-fungsi tersebut antara lain

Tombol
Scroll
T
Olzi‘rtiml \ Tombol
Kanan

Gambar 6. Mouse

a. Memperbesar Gambar

Untuk memperbesar gambar dapat Anda lakukan dengan cara menggulung
tombol scroll ke arah depan pada gambar yang akan diperbesar.
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b. Memperkecil Gambar

Sedangkan untuk memperkecilnya, lakukanlah dengan menggulung tombol
scroll ke arah belakang,

c. Memindahkan Area Gambar

Berikutnya jika kita ingin memindahkan area gambar, lakukanlah dengan
cara mengklik dan tahan kemudian drag ke tempat yang diinginkan. Hal ini
akan mengakibatkan area gambar berpindah ke tujuan tempat kita mendrag
mouse.

6. Manajemen File
Yang tidak kalah penting dalam menggunakan sebuah aplikasi komputer ada-

lah manajemen file, yaitu proses penyimpanan dan pembukaan file kerja. Beri-
kut ini akan ditunjukkan langkah-langkah untuk melakukan hal tersebut.

a. Menyimpan file

Untuk melakukan penyimpanan file dapat dilakukan dengan cara :
@ Klik menu File
@ Kemudian klik Save.

Pada jendela yang tampil, tentukan lokasi penyimpanan dan ketik nama
file pada bagian file name.

@ Kemudian klik tombol Save untuk menyimpannya.

b. Membuka file

Sedangkan jika kita ingin membuka file yang pernah disimpan sebelumnya,
dapat dilakukan dengan cara :

@ Klik menu File
@ Kemudian klik Open.

@ Pada jendela yang tampil, tentukan lokasi tempat file disimpan, kemudian
klik nama file yang akan dibuka.

@ Kemudian klik tombol Open untuk membukanya.
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Chapter 2
Objek Dasar 2D

1. Perintah LINE / L

Perintah LINE atau L adalah perintah yang digunakan untuk membuat garis
lurus. Terdapat banyak cara untuk menggunakan perintah ini. Pembahasan
selanjutnya akan membahas beberapa cara yang sering digunakan dalam me-
manfaatkan perintah ini.

A. Membuat garis tanpa ukuran

Pembahasan pertama ini akan menjelaskan cara pembuatan garis tanpa me-
nentukan ukuran. Adapun contoh garis yang akan diciptakan dapat Anda lihat
pada gambar berikut ini :

P2

P1
P3

Gambar 1. Menggambar garis tanpa ukuran

PRAKTEK
(1) Jalankan aplikasi AutoCAD 2009

@ Ketiklah perintah L. pada command line, kemudian tekan tombol enter.
@ Klik pada area gambar (posisi P1).

@ Kemudian klik posisi P2, P3 dan P4 mengikuti arah seperti gambar beri-
kut.

@ Selanjutnya tekan tombol enter untuk mengakhiri perintah tersebut.
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*
P3
Gambar 2. Posisi klik P1,P2,P3 dan P4

Command: L

LINE Specify first point: (klik P1)

Specify next point or [Undo]: (klik P2)
Specify next point or [Undo]: (klik P3)
Specify next point or [Close/Undo]: (klik P4)
Specify next point or [Close/Undo]: (enter)

B. Membuat garis dengan ukuran

Pembahasan sebelumnya kita telah dicontohkan cara membuat garis tanpa
menggunakan ukuran. Nah, kali ini akan dicontohkan cara membuat garis
dengan menggunakan ukuran tertentu. Gambar di bawah ini memperlihatkan
contoh gambar yang akan dibuat. —

S

L 20 :

Gambar 3. Contoh garis dengan ukuran

PRAKTEK

@ Ketiklah perintah L. pada command line, kemudian tekan tombol enter.
@ Klik pada area gambar.
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Kemudian arahkan penunjuk mouse lurus ke kanan, kemudian ketik ang-
ka 20 dan tekan enter.

Selanjutnya arahkan penunjuk mouse lurus ke atas, kemudian ketik angka
20 dan tekan enter.

@ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

Command: L

LINE Specify first point: (klik area gambar)
Specify next point or [Undo]: 20

Specify next point or [Undo]: 20

Specify next point or [Close/Undo]: (enter)

C. Membuat garis dengan menentukan arah garis

Selain dua cara di atas, cara yang lain dalam membuat garis adalah dengan
menentukan panjang dan arah garis. Untuk menggunakan perintah ini Anda
harus mengetikkan rumus @panjang<arah.

Keterangan :

@ dan < : mutlak harus dituliskan, karena aturan dari AutoCAD
panjang : adalah panjang garis yang akan dibuat

arah : adalah arah garis dengan besaran derajat

Arah garis seperti dijelaskan di atas adalah besarnya sudut dengan perhitungan
berlawanan arah jarum jam untuk nilai positif, dan searah jarum jam untuk
nilai negatif.

g0
135 45

180 0

225 315

270

Gambar 4. llustrasi arah garis.



10

Chapter 2 Objek Dasar 2D

Baiklah untuk mencontohkan cara membuat garis dengan menggunakan per-
intah ini dapat Anda lakukan dengan membuat objek garis seperti terlihat
pada gambar berikut :

Gambar 5. Contoh membuat garis dengan menentukan

panjang dan arah garis

PRAKTEK

@ Ketiklah perintah L. pada command line, kemudian tekan tombol enter.
@) Kiik pada area gambar.

@ Kemudian ketik @10<45 dan tekan enter.

(@) Ketik @20<0 dan tekan enter.

@ Ketik perintah @10<45 dan tekan enter.

@ Ketik perintah C untuk mengakhiri serta menutup garis.

Command: L

LINE Specify first point: (klik area gambar)

Specify next point or [Undo]: @10<45
[Undo] : @20<0

Specify next point or [Close/Undo]: @10<-45
[Close/Undo]: C

Specify next point or

Specify next point or

2. Perintah ERASE

Perintah Erase adalah perintah yang digunakan untuk menghapus objek gam-
bar, sangatlah mudah menggunakan perintah ini, Anda cukup mengetikkan
perintah erase pada command line, lalu Anda pilih gambar yang akan dihapus,
kemudian tekan tombol enter untuk menghapusnya.

Baiklah untuk mencontohkan penggunaan perintah ini kita akan coba dengan
cara menghapus objek garis yang telah dibuat sebelumnya.
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PRAKTEK

@ Ketiklah perintah ERASE pada command line, kemudian tekan tombol
entet.

@) Kiik posisi P1 dan P2.
@ Kemudian tekan tombol enter.

P2

Gambar 6. Posisi garis yang akan dihapus
Command: ERASE
Select objects: 1 found (klik P1)
Select objects: 1 found, 2 total (klik P2)

Select objects: (enter)

CATATAN

Selain menggunakan perintah ERASE seperti dijelaskan di atas, Anda dapat
pula menghapus objek dengan cara Anda klik / pilih objek yang akan dihapus. Ke-
mudian tekan tombol delete pada keyboard.

3. Perintah RECTANGLE / REC

Perintah Rectangle adalah perintah yang digunakan untuk membuat objek ko-
tak. Untuk menggunakan perintah ini kita harus menuliskan rumus @X,Y.

Keterangan :

@ dan , : mutlak harus dituliskan, karena aturan dari AutoCAD
X : adalah panjang garis horizontal

Y : adalah panjang garis vertikal

11
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Baiklah pada contoh kali ini akan ditunjukkan cara membuat kotak dengan
tampilan dan ukuran sebagai berikut :

o
PN

20

Gambar 7. Contoh perintah rectangle

Praktek

@ Ketiklah perintah REC pada command line, kemudian tekan tombol
enter.

@ Selanjutnya ketik @20,10 dan tekan tombol enter.

Command: REC
RECTANG

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@20,10

4. Perintah CIRCLE / C

Perintah Circle merupakan perintah yang digunakan untuk membuat objek
lingkaran. Ada beberapa cara untuk menggunakan perintah ini. Pembahasan
selanjutnya akan membahas tentang cara-cara tersebut.

A. Membuat lingkaran dengan menentukan jari-jari

Baiklah pada pembahasan dan contoh berikut ini akan ditunjukkan cara mem-
buat objek lingkaran dengan menentukan nilai jari jari dari lingkaran yang akan
diciptakan. Adapun tampilan dan ukuran objek yang akan dibuat dapat Anda
lihat pada Gambar 8.
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R10

Gambar 8. Lingkaran dengan jari-jari = 10

Praktek
@ Ketik C pada command line, kemudian tekan enter.
@ Klik pada area gambar.

@ Ketik angka 10 sebagai nilai jati-jari, kemudian tekan enter.
Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik area gambar)

Specify radius of circle or [Diameter] <10.0000>: 10

B. Membuat lingkaran dengan menentukan diameter

Contoh kali ini akan menunjukkan cara membuat objek lingkaran dengan me-
nentukan nilai diameter. Tampilan dan ukuran objek yang akan dibuat dapat
Anda lihat pada gambar berikut ini :

620

Gambar 9. Lingkaran dengan diameter = 20

13
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Praktek

@ Ketik C pada command line, kemudian tekan enter.

@ Klik pada area gambar.

@ Ketik huruf D dan tekan enter.

@ Ketik angka 20 sebagai nilai jari-jari, kemudian tekan enter.

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik di layar)

Specify radius of circle or [Diameter] <10.0000>: D

Specify diameter of circle <20.0000>: 20

C. Membuat lingkaran dengan menentukan 2 point

Selain dua cara di atas, kita dapat pula membuat objek lingkaran dengan me-
nentukan diameternya pada posisi dua titik. Gambar di bawah ini mengilus-
trasikan gambar lingkaran yang diciptakan dari perintah 2 point.

P1 P2

Gambar 10. Lingkaran dengan menentukan 2 titik

Praktek

Pertama-tama buatlah objek garis lurus horizontal dengan panjang 10
seperti langkah berikut :

Command: L

LINE Specify first point: (klik area gambar)

Specify next point or [Undo]: 10

Specify next point or [Close/Undo]: (enter)

T

1 P2

¢ 10 )

Gambar 11. Garis horizontal dengan panjang 10
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@ Ketik perintah C pada command line.
@ Ketik 2P kemudian tekan enter.

() Kiik posisi P1.

(®) Kiik posisi P2.

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: 2P

Specify first end point of circle’s diameter: (klik P1)

Specify second end point of circle’s diameter: (klik P2)

D. Membuat lingkaran dengan menentukan 3 point

Kali ini akan ditunjukan cara membuat objek lingkaran dengan menentukan
posisi 3 titik, berikut ini adalah tampilan gambar dan ukurannya.

P2

F"I\_/PS
Gambar 12. Lingkaran dengan menentukan 3 titik

Praktek

Pertama-tama buatlah objek segitiga dengan bentuk dan ukuran sebagai

berikut : / /\

60°

Gambar 13. Objek segitiga di dalam lingkaran

15
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Command: L

LINE Specify first point: (klik di area gambar)
Specify next point or [Undo]: @10<60

Specify next point or [Undo]: Q@10<-60

Specify next point or [Close/Undo]: C

@ Selanjutnya ketik perintah C pada command line.
@ Ketik 3P kemudian tekan enter.
() Selanjutnya Klik posisi P1, P2 dan P3

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: 3P

Specify first point on circle: (klik P1)
Specify second point on circle: (klik P2)

Specify third point on circle: (klik P3)

5. Latihan-latihan

A. Latihan 1 —

-~
-

10

Gambar 14. Latihan 1

Praktek

@ Jalankan aplikasi AutoCAD

(@) Ketik perintah REC pada command line.
@ Klik pada area gambar

(@) Ketik perintah @10,10



7

: 10 ]

Gambar 15. Menggambar persegi dengan ukuran 10x10

‘ Ketik perintah L. pada command line.
(®) Klik posisi P1 dan P2.

‘ Kemudian tekan tombol enter.
P1

P2

Gambar 16. Posisi klik P1 dan P2

‘ Ketik perintah L. pada command line.
‘ Klik posisi P3 dan P4.
‘ Kemudian tekan tombol enter.

17
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P3

P4
Gambar 17. Posisi klik P3 dan P4

Command: L
LINE Specify first point: (klik P3)

Specify next point or [Undo]: (klik P4)
Specify next point or [Undo]: (enter)
B. Latihan 2

o
.

20
Gambar 18. Latihan 2

Praktek

@ Buatlah sebuah objek rectangle dengan ukuran 20x10
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@20,10
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P1 P3

P2 P4
Gambar 19. Posisi klik P1,P2,P3 dan P4

@ Buatlah objek lingkaran dengan metode 2 point, lalu klik posisi P1 dan
P2.

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: 2P

Specify first end point of circle’s diameter: (klik P1)

Specify second end point of circle’s diameter: (klik P2)

Dengan cara yang sama dengan langkah no 2, buatlah sebuah objek ling-
karan lagi dengan mengklik posisi P3 dan P4.
Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: 2P

Specify first end point of circle’s diameter: (klik P3)

Specify second end point of circle’s diameter: (klik P4)

C. Latihan 3 R1

0 SP
R3S

O C
10

Gambar 20. Latihan 3

L/
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Praktek

@ Buatlah sebuah objek rectangle dengan ukuran 10x10
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
Q10,10

Selanjutnya buatlah sebuah objek lingkaran denga jari-jari = 1 pada salah
satu sudut objek kotak tersebut.
Klik di sini

Gambar 21. Posisi klik pembuatan lingkaran

G,

Gambar 22. Lingkaran yang diciptakan
Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik sudut kiri atas)

Specify radius of circle or [Diameter] <3.0000>: 1

@ Dengan cara yang sama dengan langkah di atas, buatlah juga lingkaran
pada setiap sudutnya.

@ Ketik perintah L. pada command line.
@ Kemudian klik posisi P1 dan P2
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G—=6

Gambar 23. Posisi klik P1 dan P2

(= S

O S

Gambar 24. Garis yang diciptakan

Command: L
LINE Specify first point: (klik P1)
Specify next point or [Undo]: (klik P2)

Specify next point or [Undo]: (enter)

@ Dengan cara yang sama dengan langkah diatas, buatlah juga sebuah garis
dengan mengklik posisi P3 dan P4.

= Ny

D <)

Gambar 25. Posisi klik P3 dan P4

21
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S

Gambar 26. Garis yang diciptakan

‘ Selanjutnya buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari = 3 tepat be-

rada pada tengah-tengah kotak.

¢

P5

3

&

D

Gambar 27. Posisi klik P5

e

)

&

22

Gambar 28. Gambar lingkaran yang diciptakan

D
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Kemudian ketik perintah ERASE pada command line.
(®)Lalu Klik posisi P6 dan P7
Akhiri dengan menekan tombol enter.

(2 )

P6 P7

@ S

Gambar 29. Posisi klik P6 dan P7

Command: ERASE
Select objects: 1 found (klik P6)
Select objects: 1 found, 2 total (klik P7)

Select objects: (enter)

6. Tugas-tugas

A.Tugas 1

5 5

& N

30°

Gambar 30. Tugas 1

23
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B.Tugas 2

Gambar 31. Tugas 2

C.Tugas 3

10 T

&

—

]

O

R

O

R3

O

Gambar 32. Tugas 3

24
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Chapter 3
Modifikasi Object 1

1. Perintah ARC

Perintah ARC adalah perintah yang berfungsi untuk membuat kurva / gatis
melengkung. Ada banyak cara untuk membuat kurva, berikut ini akan dicon-
tohkan cara membuat kurva dengan menggunakan 3 point, yaitu dengan me-
nentukan posisi titik awal (P1), titik putar (P2) dan titik akhir (P3).

(] L
3

Gambar 1. Contoh penggunaan perintah ARC

Praktek
@ Ketik ARC pada command line.

@ Kemudian klik posisi P1, P2, dan P3 seperti terlihat pada gambar di atas.

Command: ARC

Specify start point of arc or [Center]: (klik P1)
Specify second point of arc or [Center/End]: (klik P2)
Specify end point of arc: (Klik P3)

Nah, mudah sekali bukan menggunakan perintah ARC ini. Baiklah pada con-
toh kedua ini akan ditunjukkan cara menggunakan perintah arc yang digabung
dengan perintah rectangle, adapun tampilan dan ukuran objek yang akan
dibuat adalah sebagai berikut :

S

\ 20 J
Gambar 2. Contoh penggunaan perintah ARC dan Rectangle

25
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Praktek

@Buadah sebuah objek bujursangkar dengan ukuran 20x10.
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (K1lik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@20,10

@Ketik ARC pada command line.

@Kemudian klik posisi P1, P2, dan P3 seperti terlihat pada gambar
berikut :

P2

Gambar 3. Posisi klik P1,P2 dan P3

Command: ARC

Specify start point of arc or [Center]: (klik P1)
Specify second point of arc or [Center/End]: (klik P2)
Specify end point of arc: (Klik P3)

2. Perintah POLYGON

Perintah polygon adalah perintah yang digunakan untuk membuat objek segi
banyak. Pada contoh pertama ini akan menunjukkan cara membuat objek
polygon yang berada di dalam objek lingkaran. Tampilan dan ukuran objek
yang akan dibuat dapat Anda lihat pada Gambar 4.



Modifikasi Object 1 Chapter 3

S

Gambar 4. Contoh penggunaan perintah polygon

Praktek
@ Jalankan aplikasi AutoCAD.
@ Buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari 5.

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik pada area gambar)

Specify radius of circle or [Diameter]: 5
@ Ketik perintah POL pada command line.
@ Kemudian tentukan jumlah sisi yang akan dibuat = 5

Gambar 5. Posisi klik P1
@ Klik pada titik tengah lingkaran (posisi P1).
@ Kemudian ketik I dan tekan enter.
@ Selanjutnya ketik jari-jari lingkaran = 5.

Selengkapnya langkah tersebut jika kita lihat pada command line maka akan
terlihat seperti berikut ini :

Command: POL
POLYGON Enter number of sides <4>: 5
Specify center of polygon or [Edge]:

27
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Enter an option [Inscribed in circle/Circumscribed about
circle] <I>: I

Specify radius of circle: 5

Pada contoh di atas gambar polygon yang diciptakan berada di dalam objek
lingkaran. Nah, pada contoh kali ini akan ditunjukkan cara membuat objek
polygon yang berada pada luar lingkaran. Tampilan dan ukuran objek yang
akan dibuat adalah sebagai berikut :

RS

Gambar 6. Objek polygon di luar lingkaran.

Praktek

@ Jalankan aplikasi AutoCAD.

@ Buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari 5
@ Ketik perintah POL pada command line.

@ Kemudian tentukan jumlah sisi yang akan dibuat = 5
@ Klik pada titik tengah lingkaran.
@ Kemudian ketik C dan tekan enter.

@ Selanjutnya ketik jari-jari lingkaran = 5.
Command: POL

POLYGON Enter number of sides <4>: 5
Specify center of polygon or [Edge]:

Enter an option [Inscribed in circle/Circumscribed about
circle] <I>: C

Specify radius of circle: 5
CATATAN :

Dari dua contoh di atas terlihat bahwa pemilihan Inscribed in circle merupakan
pilihan yang mengakibatkan pembuatan objek polygon berada di dalam objek
lingkaran.
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Sedangkan pilihan Circumscribed merupakan cara untuk membuat objek poly-
gon berada diluar objek lingkaran.

3. Perintah ELLIPSE

Perintah Ellipse berfungsi untuk membaut objek oval. Untuk menggunakan
perintah ini Anda cukup menentukan panjang garis diagonal dan setengah
garis diagonal dari objek oval yang akan diciptakan. Ilustrasi nilai yang perlu
diinputkan dapat Anda lihat pada gambar berikut ini :

\NIE

K N1

Gambar 7. llustrasi nilai ellipse yang diinputkan.

Baiklah pada contoh kali ini akan ditunjukkan cara membuat objek ellipse
dengan ukuran dan bentuk seperti terlihat pada gambar di bawah ini :

T

4

|

3 20 |
Gambar 8. Latihan menggunakan perintah ellipse.

Praktek 1
(1) Ketik ELLIPSE pada command line.

@ Klik pada area gambar, kemudian arahkan penunjuk mouse lurus ke arah
kanan.

@ Ketik angka 20 dan tekan enter.

@ Kemudian ketik angka 4 dan tekan enter.

Command: ELLIPSE

Specify axis endpoint of ellipse or [Arc/Center]: (klik pada
area gambar)

Specify other endpoint of axis: 20

Specify distance to other axis or [Rotation]: 4

29
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Nah, pada contoh kedua ini akan ditunjukkan cara membuat objek ellipse
dengan tampilan dan ukuran sebagai berikut :

0

4

Gambar 9. Contoh penggunaan perintah ellipse 2

Praktek 1
(1) Ketik ELLIPSE pada command line.

@ Klik pada area gambar, kemudian arahkan penunjuk mouse lurus ke arah
kanan.

@ Ketik angka 4 dan tekan enter.
@ Kemudian ketik angka 5 dan tekan enter.

Command: ELLIPSE

Specify axis endpoint of ellipse or [Arc/Center]: (klik pada
area gambar)

Specify other endpoint of axis: 4

Specify distance to other axis or [Rotation]: 5

4. Perintah ELLIPSEARC

Sama seperti perintah ellipse, perintah ini digunakan untuk membuat kurva
yang diambil dari gambar oval. Lihat Gambar 10 untuk mengilustrasikan con-
toh objek ellipsearc.

Contoh berikut ini menunjukkan cara membuat objek ellipsearc dengan ben-
tuk dan ukuran seperti pada Gambar 10.
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Praktek
@ Ketik ELLIPSE pada command line.
@ Ketik huruf A dan tekan enter.

@ Klik pada area gambar, kemudian arahkan penunjuk mouse lurus ke arah
kanan.

@ Ketik angka 10 dan tekan enter.

@ Kemudian ketik angka 2 dan tekan enter.
@ Selanjutnya klik posisi P1

@ Kemudian klik posisi P2

Gambar 10. Posisi klik P1 dan P2
Command: ELLIPSE
Specify axis endpoint of ellipse or [Arc/Center]: A

Specify axis endpoint of elliptical arc or [Center]: (klik
pada area gambar)

Specify other endpoint of axis: 10

Specify distance to other axis or [Rotation]: 2
Specify start angle or [Parameter]: (klik P1)
Specify end angle or [Parameter/Included angle]: (klik P2)
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5. Latihan-latihan

A. Latihan 1

b

Gambar 11. Latihan 1

Praktek

@ Pertama-tama buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari = 4
Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik pada area gambar)

Specify radius of circle or [Diameter] <10.0000>: 4
@ Kemudian ketik perintah POL pada command line

@ Tentukan jumlah sisinya = 6

@ Klik pada pusat lingkaran.

(&) Ketik huruf C

@ Selanjutnya tentukan jari-jari polygon = 6

@ Kemudian akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

Command: POL
POLYGON Enter number of sides <6>:

Specify center of polygon or [Edge]: (klik pada pusat ling-
karan)

Enter an option [Inscribed in circle/Circumscribed about
circle] <C>: C

Specify radius of circle: 6
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B. Latihan 2
P2
@
P1 P3
Gambar 12. Latihan 2
Praktek

@ Buatlah sebuah objek persegi dengan ukuran 4x6.
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]: @4,6
@ Ketik perintah L. pada command line.

@ Klik posisi P1 sebagai titik awal pembuatan garis.

@ Arahkan penunjuk mouse lurus ke kanan kemudian ketik angka 1

@ Arahkan penunjuk mouse lurus ke atas kemudian ketik angka 1

@ Arahkan penunjuk mouse lurus ke kiri kemudian ketik angka 6

@ Arahkan penunjuk mouse lurus ke bawah kemudian ketik angka 1
Arahkan penunjuk mouse lurus ke kanan kemudian ketik angka 1

@ Selanjutnya tekan tombol enter.

33
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Gambar 13. Posisi klik P1

‘ Selanjutnya ketik perintah ARC pada command line
(%) Kemudian Klik posisi P1,P2 dan P3.
P2

Gambar 14. Posisi klik P2,P3 dan P4

34
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C. Latihan 3

10 B

Gambar 15. Latihan 3

Praktek

@ Buatlah sebuah objek oval dengan ukuran seperti terlihat pada gambar
berikut :

10

Gambar 16. Gambar oval
Command: ELLIPSE

Specify axis endpoint of ellipse or [Arc/Center]: (klik pada
area gambar)

Specify other endpoint of axis: 10

Specify distance to other axis or [Rotation]: 2

@ Selanjutnya buatlah dua buah garis vertikal dan horizontal pada objek
oval tersebut.

P3

P1 P2

P4

Gambar 17. Gambar garis vertikal dan horizontal
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Command: L

LINE Specify first point: (klik P1)
Specify next point or [Undo]: (klik P2)
Specify next point or [Undo]: (enter)
Command: L

LINE Specify first point: (klik P3)
Specify next point or [Undo]: (klik P4)

Specify next point or [Undo]: (enter)

Kemudian buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari = 1 tepat be-
rada pada perpotongan garis horizontal dan vertikal.

N

Gambar 18. Gambar lingkaran yang diciptakan
Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik P5)

Specify radius of circle or [Diameter] <1.0000>: 1

(:)]iennuﬁan hapuslah dua buah objek garis tersebut dengan perintah
erase.

P7

C1N o
N

P6

Gambar 19. Posisi klik P6 dan P7
Command: ERASE
Select objects: 1 found (klik P6)
Select objects: 1 found, 2 total (klik P7)
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6. Tugas-tugas

A.Tugas 1

R3

\‘H

Gambar 20. Tugas 1

B.Tugas 2

r—

Gambar 21. Tugas 2
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C.Tugas 3

Modifikasi Object 1

R1

10

Gambar 22. Tugas 3
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Chapter 4
Modifikasi Object 2

1. Perintah MOVE / M

Saat kita menggambar menggunakan aplikasi AutoCAD, terkadang kita petlu
memindahkan objek gambar yang sedang kita kerjakan. Nah, untuk melaku-
kan hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan perintah Move.

Perhatikan gambar di bawah ini sebagai ilustrasi penggunaan perintah move.

P

Sebelum Setelah \_)

Gambar 1. Contoh penggunaan perintah Move

Praktek
@ Jalankan aplikasi AutoCAD

@ Buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 10x10 dan sebuah objek ling-
karan dengan jari-jari = 2 pada sudut kiri atasnya.

e

Y

10

10—
Gambar 2. Objek kotak dan lingkaran
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@10,10
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Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik pada sudut kiri atas objek kotak)

Specify radius of circle or [Diameter] <2.0000>: 2
@ Ketik perintah M
@ Kemudian klik objek lingkaran (P1) dan tekan enter.
(&) Klik pada posisi P2
(6) Kemudian Klik posisi P3
P

P2

v

P3

Gambar 3. Posisi klik P1,P2 dan P3
Command: M
Select objects: 1 found (klik P1)
Select objects: (klik P2)
Specify base point or [Displacement] <Displacement>: (klik P3)
Specify second point or

<use first point as displacement>: (enter)

2. Perintah COPY / CP

Hampir sama seperti perintah move, perintah copy merupakan sebuah perin-
tah yang digunakan untuk menggandakan objek gambar.

Cara menggunakan perintah ini sama seperti perintah move yang telah di-
jelaskan pada pembahasan di atas. Nah, untuk lebih jelasnya, praktekkanlah
contoh penggunaan perintah copy seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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1\ \

10
Re
L0 .
Sebelum Setelah
Gambar 4. Contoh penggunaan perintah copy
Praktek

@ Buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 10x10 dan sebuah objek ling-
karan dengan jari-jari = 2 pada sudut kiri bawahnya.

T

Re

A 1

/10 .

Gambar 5. Objek yang diciptakan
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@10,10

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik sudut kiri bawah kotak)

Specify radius of circle or [Diameter] <2.0000>: 2

@ Selanjutnya ketik perintah CP atau COPY pada command line, kemudian
tekan enter

@ Klik posisi P1 dan tekan tombol enter.
(@ Kiik P2,P3,P4 dan P5
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@ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.
PS

P4

A

Gambar 6. Posisi klik P1 sampai P5

P3

Command: CP

Select objects: (klik P1 dan tekan enter)

Specify base point or [Displacement] <Displacement>: (klik P2)
Specify second point or

<use first point as displacement>: (klik P3)

Specify second point or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P4)

Specify second point or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P5)

Specify second point or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)

3. Perintah OFFSET /O

Perintah offset adalah perintah yang berfungsi untuk menggandakan objek

dengan jarak tertentu. Cara menggunakan perintah ini dapat Anda praktekkan
pada latihan berikut :

Sebelum Sebelum

Gambar 7. Contoh penggunaan perintah offset
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Praktek

@ Buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 10x10.

T

NV

k 10 i
Gambar 8. Objek yang diciptakan

Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@10,10

@ Ketik perintah O pada command line.
(®) Klik posisi P1 kemudian Klik posisi P2.

Gambar 9. Posisi klik P1 dan P2
@ Klik posisi P3, kemudian klik posisi P4

@ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

Gambar 10. Posisi klik P3 dan P4
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Command: O

Current settings: Erase source=No Layer=Source

OFFSETGAPTYPE=0

Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <1.0000>: 1

Select object to offset or [Exit/Undo]

<Exit>:

(klik P1)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]

<Exit>: (klik P2)

Select object to offset or [Exit/Undo]

<Exit>:

(klik P3)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]

<Exit>: (klik P4)

Select object to offset or [Exit/Undo]

4. Objek Snap (OSNAP)

<Exit>:

(enter)

Objek Snap adalah kumpulan tools yang berfungsi untuk membantu kita da-

lam menentukan posisi titik dari sebuah objek. Misalnya posisi tengah garis,

posisi pusat lingkaran, posisi ujung garis, dan lain sebagainya.

Untuk dapat menggunakan memanfaatkan tools ini Anda perlu mengaktif-

kannya tetlebih dahulu. Nah, pada contoh latihan kali ini akan ditunjukkan

cara menggunakan OSNAP (mid point) dan (center point).

/‘(Rl

/

)
\_/

N

)1

(@)

/

10

Gambar 11. Latihan menggunakan tools osnap
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Praktek

‘ Pertama buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 10x10.

‘ Kemudian ketik perintah OSNAP pada command line.

‘ Kemudian pada jendela yang tampil beri tanda cek pada pilihan OSNAP
mid point dan center point.

‘ Tutup jendela tersebut dengan mengklik tombol OK.

[ Y Drafting Settings

EUE I
o m (m (

.

I

=l

Gambar 12. Jendela osnap setting
‘ Ketik perintah C pada commnad line untuk membuat objek lingkaran
(®) Klik posisi P1
‘ Kemudian ketik angka 1 untuk nilai jari-jarinya.
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Gambar 13. Posisi titik P1

N
N

Gambar 14. Hasil gambar yang diciptakan

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik P1)

Specify radius of circle or [Diameter] <1.0000>: 1

Ketik perintah CP pada command line untuk mengcopy objek lingkaran

tersebut.
@ Klik objek lingkaran (P1) dan tekan enter.
Klik posisi P2,P3,P4 dan P5.

@ Kemudian tekan enter untuk mengakhiri perintah tersebut.

P4
Py

P5@ pr3

A
o/

P1

Gambar 15. Posisi klik P1 sampai P5
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Command: CP

Select objects: (klik P1 dan tekan enter)

Specify base point or [Displacement] <Displacement>: (klik P2)
Specify second point or

<use first point as displacement>: (klik P3)

Specify second point or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P4)

Specify second point or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P5)

Specify second point or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)

5. Latihan-latihan

A. Latihan 1
e
06f 10
0E AL
L J
f 4 1
Gambar 16. Latihan 1
Praktek

@ Buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 4x10
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@4,10
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@ Ketik perintah O pada command line
@ Kemudian ketik jarak offsetnya = 0.6
(@ Kiik posisi P1

(&) Kiik posisi P2

@ Tekan tombol enter

Gambar 17. Posisi klik P1 dan P2

Command: O
Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <0.6000>:
Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P1)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik P2)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)

@ Selanjutnya ketik perintah L. pada command line
Klik pada posisi P3,P4,P5 dan P6

@ Tekan tombol enter untuk mengakhiri perintah tersebut.

0.

6



Command: L

LINE Specify
Specify next
Specify next
Specify next
Specify next

B. Latihan 2

first point:

point
point
point

point

Modifikasi Object 2 Chapter 4

pF3 Pog

Gambar 18. Posisi klik P3 s/d Pé

(klik P3)
or [Undo]: (klik P4)
or [Undo]: (klik P5)
or [Close/Undo]: (klik P6)
or [Close/Undo]: (enter)

Gambar 19. Latihan 2
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Praktek

@ Pertama buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari = 5.

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan

radius)]: (klik pada area gambar)

Specify radius of circle or [Diameter] <0.5000>: 5

@ Kemudian ketik perintah O pada command line.
@ Ketik jarak offset = 1 dan tekan tombol enter.

(@ Kiik posisi P1 dan P2.

P

Gambar 20. Posisi klik P1 dan P2

@ Selanjutnya klik posisi P3 dan P4.
@ Akhiri dengan menekan tombol enter.

Gambar 21 Posisi klik P3 dan P4

Command: O

Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <1.0000>: 1
Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P1)

Specify point on side to offset or

[Exit/Multiple/Undo]



Modifikasi Object 2 —

‘ Selanjutnya buatlah sebuah garis dengan mengklik posisi P5 dan P6.

z

Gambar 22. Posisi klik P5 dan Pé

‘ Buatlah lingkaran dengan mengklik posisi P7 dan P8.

P8

Gambar 23. Posisi klik P7 dan P8
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@ Ketik perintah CP pada command line.
Kemudian klik posisi P9 dan P10,

@ Lalu tekan tombol enter.

() Kiik posisi P11 dan P12.

@ Kemudian klik tombol enter untuk untuk mengakhiri perintah tersebut.

P10
e

Gambar 24. Posisi klik P10 s/d P12

(1)
(L)

Gambar 25. Hasil gambar setelah dicopy
Dengan cara yang sama seperti langkah no 7 sampai no 13.
@ Buatlah objek garis dan lingkaran untuk bagian atas dan bawahnya.
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Gambar 26. Hasil gambar yang diciptakan

6. Tugas-tugas

A.Tugas 1 T

05 -

Gambar 27. Tugas 1

Chapter 4
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B.Tugas 2

Modifikasi Object 2

Gambar 28. Tugas 2
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Chapter9
Hatch, Dimensi dan
Pencetakan

1. Perintah Bhatch

Kadang kala saat kita menggambar menggunakan AutoCAD kita perlu untuk
memberi arsiran pada objek gambar yang kita buat. Praktek berikut ini akan
memperlihatkan cara memberi arsiran pada objek gambar.

Sebelum Setelah

Gambar 1. Contoh penggunaan perintah BHATCH

Praktek
@ Mula-mula buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 100x100.

@ Kemudian ketik perintah BHATCH pada command line.
@ Pada jendela yang tampil, klik tombol J pada bagian kanan pilihan

BT

pattern.

Gambar 2. Jendela HATCH
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@ Selanjutnya pada jendela yang tampil pilihlah jenis hatch yang akan digu-
nakan dan klik tombol OK.
1

ANsl | 150 Dther Predefined | Custom|

Trr -
Lo
Lo

SOUD ANGLE AR-BOIE AR-BEIEC

ARBRSTD AR-CONC

BR&SS BRICK

=] [ =l
ok | Cancel | Hep |
Gambar 3. Pilihan jenis arsiran.

Selanjutnya ubahlah nilai Anggle = 0 dan scale dari hatch tersebut men-
jadi 0.1.

@ Kemudian klik tombol ﬁl Add Pic Point pada sudut kanan atas jendela.
@ Selanjutnya klik pada bagian tengah objek yang akan diberi arsiran.

o Klik di sini

Gambar 4. Posisi klik pemberian arsiran
. Tekan tombol enter.
@ Akhiri perintah tersebut dengan mengklik tombol OK.

CATATAN :

Jika arsiran yang tercipta terlalu besar atau terlalu kecil, dapat Anda ubah den-
gancara:

1. Double klik pada bagian arsiran yang tercipta

2. Kemudian ganti nilai skalanya menjadi lebih besar atau lebih kecil.
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2. Menyisipkan Blok

Block adalah fasilitas pada AutoCAD yang berguna untuk menyisipkan objek-
objek instan ke dalam lembar kerja. Sebagai contoh misalnya kita ingin menyi-
sipkan gambar pohon, mobil, dan lain sebagainnya.

Pada contoh berikut ini akan ditunjukkan cara menyisipkan objek pohon ke
dalam lembar ketja. A

Gambar 5. Gambar block yang disisipkan

Praktek
@ Klik toolbox Design Center (CTRL + 2) pada bagian toolbar.

AutoCAD 2009 Dr3

E) TN

EECIEEECI R R EI S SR
AULOCAD Classic EEEE BIFEEELE
HA FAHRIODOAIRE HP|E O A& & E]] o

Gambar 6. Toolbox Design Center.

@ Pada jendela yang tampil, aktifkan pilihan Landscaping pada bagian folder
list.

%[ - W =
p| P lErs Qv s ERE|E
5| Folders | Open Drawings | History | DC Oriine |
e Tt © b
-
1) Database Comectiviy |4l .
3 DesionCenter Car-sedan ChmpofTrees HotTub  Lamp-outdoor NorthAnow  Park Bench-  Ficric Table -
F§ Analog Integrated Circy side. o Bushes - p. elevation elevation plan
5 AutoCAD Tertsties ar
5 Basic Electionics dwg @ Q & % & r
5 CHOS Integraled Cica,
5} Eleotioal Power. dug Shub-  SpirklerHead  Stepping  Swinming ool Tree Tree Tiee - palm
EE Fotormrs - Honinthg || vaion -S0degross  Stons deciduo...  evergre dovation
5 Fastenere - US.dwg
5 Home - Space Planner 0 $ Z:;
5 Houes Designer.dug
= Tiee-
Lo ree-type2 Tres-pe2 Tree-lbped
£ VAL -HeatingVertle | gediyuols | evergresn..  everreen.
05 Hydrauic - Preumatic.
3
2 Tablestyles pe
& Teststyles =
s B
H .
3| |« g
“Fiogam Fiss\AuloCAD 20095ample\DesignCenterLandscapingdwg\Blocks (17 llen(s))

Gambar 7. Jendela Design Center
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@ Kemudian tarik (drag) salah satu gambar ke dalam lembar kerja.

IR
C2HORaY XDPRS £ [SQAQFEHSEE @fs] s =l #] o

o [
"ARoAD G EEE BN EEE [ =0 Bawo =]||—— 030w =] || Byohr
HS 7 E O20A Bk L8 oA Z AR o =l

e@x

7]
|
2

20D+ GNL+PECHE

CE N ER>FAOWE - DHI GBENLOL NN

B -

Gl [E[=[+]a B[R
Gambar 8. Proses drag gambar pohon

@ Selanjutnya tutup jendela Design center dengan mengklik tombol[x|yang
berada pada sudut kiri atas.

3. Memberi Dimensi Gambar

120

A. Mengaktifkan toolbar dimensi

Sebelum kita membetikan ukuran / dimensi pada sebuah objek gambar, lang-
kah pertama yang perlu kita lakukan adalah mengaktifkan toolbar dimensi
terlebih dahulu. Praktekkanlah langkah-langkah berikut ini untuk melakukan-
nya.

Praktek

@ Klik kanan pada salah satu toolbar yang ada.

@ Kemudian beri tanda cek pada pilihan dimensi.

AutoCAD Z009 Dryg

DEHBREOXDEBBE £ |$Q S gp==" @5 a

AukoCAD Classic BEY DO mmo CAD Standards

Camera Adjustment

H4 F il [ © 20 AFE M@ O A |44l

v Draw Order

Gambar 9. Toolbar dimensi
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B. Mengatur format dimensi

Setelah toolbar dimensi kita aktifkan, langkah berikutnya adalah mengatur
style dimensi. Tkutilah praktek berikut ini untuk melakukan pengaturan style
dimensi.

Praktek

@ Klik toolbox Dimensi Style pada bagian kanan toolbar dimensi.

AutoCAD 2009 Dr3

EECIEEEIEINETEIT
AutoCAD Classic Jﬁ}lﬁ[léﬁlu LT T
HAY F i © DO AR E M A |G A o

Gambar 10. Toolbox Dimensi Style

@ Pada jendela yang tampil, klik tombol New. Kemudian buat sebuah nama
dimensi baru (latihan) lalu klik tombol Continue.

[ Y Dimension Style Manager 5[
Current dimension style: 07
Shyles: Preview of: 50-25

. == LI

A An Lative
-
b X3 Modit...
= N
Dveride
,;\ LCampare...

&

List: rDescripion—————————————————
01 + Arrow size = 25000, Ext line offset =

All stles =1 | 0E250) £t ing esterson = 1.2500, Test

I Dant list styles inrefe ingide align = Off, Text outside align = OFf,

Gambar 11. Jendela Dimension Style Manager

[ JCreate New Dimension Style 1[
New Style MNarne:

Start With: Cancel

Jis0-25 =

™ Annotative! i/ &I
Use for

IAII dimenzions d

Gambar 12. Membuat nama style baru.
@ Selanjutnya, pada jendela yang tampil kliklah tab text.

@ Kemudian ubahlah nilai Text Height = 20, Vertical = Center, Horizontal
= Center, dan Text Alignmen = Hrizontal.
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[ New Dimension Style: Latihan I

Lines: | Symbols and Arows ET8H | Fit | Primay Units | Altemete Unis| Tolerances|
[Tet

T Err—
Text color: M ByBlock. i
Fill color: ] None: hd

Teut height 20

Fraction heigh scale: i =

I~ Drew fame srourd et

[ et placement

Verticat: [Ceontered o | | [

Horizontal: Cenlered -

© Algned vith dimension fine
Dffset from cim fne: s =

150 standard

Cangel Help
Gambar 13. Mengatur ukuran dan orientasi teks.

@ Selanjutnya klik tab Primary Unit. Kemudian ubahlah nilai precision men-

adi [:New Dimension Style: atihan X
jadi O.

Lines | Symboks and éiroms | Tewt | it [Pimay Ut aemate Unis| Tolerances |

[ Linear dimension

Uit fomat Decinal - f:lla

[ o =

Frastion formt; [Fowona = | [}33 225

Deginal ssparator " (Corma) = o

Bourd off 0 =

Preis [ R

Sulf

Measurement scale

Sosls factor T = | | - ngudar dnensions
™ Apply o layout imensions orly
Units format: Decimal Degress B

Zero suppression
™ Leading I~ | Gfe=t Precision m
¥ Traling = irctes,
I~ Leading
™ Traiing
Cancel Help
Gambar 14. Mengatur nilai desimal pada teks.

Klik tab Symbol and Arrow, kemudian gantilah jenis anak panahnya men-
jadi Right angle dan Arrow size = 20.

[YNew Dimension Style: latihan f x|

Lines [SVBOF SndA6HS] Text | Fie | Primary Units | Atemate Uinis| Tolerances|

rrowheatk
s
(| & Fight angle =
Second,
|5 Rioht angle B
Leader:
B Right angle B
Avigwsizg
poslze
@2
& ~Arc length symbol
~Contetmas———————— | Preceding dimension text
 Nere © Above dimension test
& Mark 25 = © Nene
© Line Radius jog dimension
- Dimension Break. |V Azl 45
Bi2akleee - Linear og dmension
278 = Jog helght facter
15 _‘::' * et height

ok | Cancel | Hep |

Gambar 15. Mengatur bentuk dan ukuran anak panah.
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(@) Sclanjutnya klik tab Lines, kemudian ubahlah nilai Extend beyond dim
line = 20 dan nilai Offset from origin = 20.

Kemudian klik tombol OK.
@ Akhiri langkah tersebut dengan mengklik tombol Close.

4 New Dimension Style: latihan E x|

[~ Dimension i
Cobr W Bflock. - %113%
Linetype: ByBlock. -
Lineweight ByBlock - 133 225
Extend beyond ticks: o _|:i' ’ ¢
selne spacin EN=|
R3S
Suppress I” Dimline 1 I™ Dimline 2
Color M ByBlock Tl Estend beyond dim lines: 20 =
Linetype ext line 1. ByBlock. - _
Dt from crigin 20 =
Linelype et lne 2 ByBlack -
ek I Fined length extension lines
Lineweight }yBloch =
Length i =
Suppress I Extlinel ™ Extline2

o | Cancel | b |

Gambar 16. Mengatur garis luar dan jarak dimensi dari objek.

C. Memberi dimensi pada objek gambar

Pembahasan kali ini akan menyajikan cara memberi dimensi (ukuran) pada
objek gambar. Sebagai contoh perhatikan gambar berikut ini :

k N
K 400 A

200

7

Gambar 17. Contoh penggunaan dimensi.

Praktek

@ Pertama-tama buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 400x200.
@ Kemudian klik toolbox linier pada toolbar dimensi.

@ Selanjutnya klik posisi P1 dan P2, kemudian drag ke bagian luar dan akhiri
dengan mengklik pada posisi yang Anda rasa cukup.
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®
P1 \L P2
Drag ke sini

Gambar 18. Posisi klik P1,P2 dan posisi drag.

@ Ulangi langkah di atas untuk membuat dimensi vertikal.

CATATAN :

Fada pembahasan di atas hanya ditunjukkan cara memberi dimensi vertikal dan
horizontal.

Jika Anda ingin memberi dimensi pada garis yang miring gunakan toolbox

Jika Anda ingin memberi dimensi Jari-jari lingkaran gunakan toolbox (=)

Jika Anda ingin memberi dimensi Diameter lingkaran gunakan toolbox (&)

4. Mencetak Gambar

Pada pembahasan berikut ini Anda akan mempelajari cara mencetak gambar
ke dalam media kertas. Tkutilah praktek dibawah ini untuk melakukannya.

A. Menyiapkan kertas

Langkah pertama sebelum kita mencetak gambar adalah menyiapkan area ker-
tas yang akan digunakan. Tabel berikut ini menunjukkan ukuran kertas dalam
satuan Cm dan Inc.

Tabel 1. Ukuran kertas A4, A3 dan A5

Kertas Cm Inc
A4 21x29.7 8.27 x 11.64
A3 29.7 x 42

| A2 42 x 59.4
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Sebagai contoh kita akan mencetak gambar dengan kertas A4, satuan yang
digunakan = Cm sedangkan orientasinya = landscape. Maka yang perlu kita
lakukan adalah sebagai berikut :

Praktek
@ Pertama-tama kita buat sebuah kotak dengan ukuran 29.7 x 21 sebagai
area kertas. ~
21
A
K 29,7 3

Gambar 19. Menentukan area kertas

Selanjutnya buatlah beberapa objek gambar yang akan dicetak misalkan
sebuah kotak dengan ukuran 10x10 dan sebuah lingkran dengan jari-jari
=5.

@ Kemudian tampatkan dua objek gambar tersebut berada pada area ker-
tas.

Gambar 20. Kotak dan lingkaran di dalam area kertas

B. Mencetak gambar

Praktek berikut ini akan menunjukkan cara mencetak objek gambar yang
telah dibuat sebelumnya.
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Praktek
@ Ketik perintah PLOT pada command line.

@Pada jendela yang tampil, tentukan jenis printer pada bagian Printer
Name.

@ Kemudian tentukan jenis kertasnya = A4. Lalu beri tanda cek pada pili-
han Center the Plot.

1yPlot - Model x|
i/ Learn about Plotting.
pe
o
bt PO PRV AT
PR T
Descrpton: <
£
I pittofie L
L ———
) ] { -
What to plot: ¥ Fitto paper
Display jv ‘Scale: |Custom [~
[ Plot offset (origin set to printabls 3z 1 . ==
N [2 v
¢ [T m EERTE

e wvtoioros || ool [tk |®

Gambar 21. Menentukan jenis printer, kertas,

serta posisi pencetakan

@ Klik tombol @ pada sudut kanan bawah jendela, kemudian aturlah ori-
entasi kertas dengan mengklik pilihan Lanscape.

L3 Plot - Model 1 x|

(1) Learmabout Flotting.

P P |

Name: [ Canon M40 seres Pinter ] Propertis. Shade plot  [asdisplaved v

Plotter:  Canon MP140 series Printer - Windows System Driver - o 210w Qualty Normal B
Where:  LISBO0L i 300
Desarption

e —
I Plottofile I Pot in backaround

7 [piot chictlineneintits

Paper size Number of copies
%M —L“ ’7 [ = —‘ T2 plok with pot styles
4

Plotarea Pl scal I= Hide pperspace cbierts
What to plot IV Fitto paper

I Plok stamp on

EET—| scols G =] | | T seve changes tolavout
1 mm ~|= | [Drawing orientation ———— ]

« [0 IV Conterthe pot T @i
: =
v [557 i I~ sl Ineeiatts B wm

Prevew. fpplytoLayour [0k caocedl | wb  [®

Fm offset (origin set to printable are)

Gambar 22. Menentukan orientasi pencetakan
@ Selanjutnya klik pilihan Windows pada bagian Plot Area.
(®) Kemudian Kiik posisi P1 dan P2.
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|

[ ¥Plot - Model
T Learn about Plotting
Page setup Plot style table (pen assignments)
Name: [ <tone> = Addu., { tane -l 2|
o [~ Shaded
Name: &% Canon MPT40 seiies Pinter =] Properties... Shade plot | as displayed -
Plotter: (Canon MP 140 series Printer - Windows SystemDriver -... 4 210y f— Quaity Normal =
7 T
Where:  USB0O! - B
Description:
[-Pat options——————————————
RS ™ Plotinbackground
V| Plot object | fi
Paper sizs Number of copis Pt s i
= 2
’7 Im = [ [ = ¥ Plot with plot styles:
¥ [Plot paperspace [ast
[-Plot area Plot scale

wrhat to plot:

Window<

[~Plot offset (origin set to printable area)

IV Center the piot

¥ Fit to paper

o e —
o -
[oi un
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Gambar 23. Menentukan area pencetakan

P1

®
P2

Gambar 24. Posisi klik P1 dan P2

Chapter 9

@ Klik tombol OK untuk mencetak gambar tersebut ke dalam media ker-

tas.
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Chapter 9 Hatch, Dimensi dan Pencetakan

Tidak kuliah mengakibatkan Pengangguran,
Frustasi, Gaptek, Kuper, dan
Masa Depan yang Suram.
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Chapter 5
Modifikasi Object 3

1. Perintah TRIM / TR

Saat kita menggambar menggunakan AutoCAD, terkadang kita perlu untuk
memotong garis dari objek gambar yang kita kerjakan. Untuk melakukan hal
ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan perintah trim. Praktekkanlah lati-
han berikut untuk memahami tentang cara menggunakan perintah trim.

o

Sebelum Setelah

Gambar 1. Contoh penggunaan perintah trim

Praktek

@ Pertama-tama buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari = 5
Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik pada area gambar)

Specify radius of circle or [Diameter] <5.0000>: 5

@Kemudian buatlah sebuah objek garis dengan mengklik posisi P1 dan
P2. P1

P2
Gambar 2. Posisi klik P1 dan P2
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Gambar 3. Garis yang diciptakan

.Ketik perintah TRIM atau TR pada command line dan tekan tombol en-

tef.
‘Klik kanan tombol mouse
‘Kemudian klik posisi P3 untuk menghapus garis tersebut.

(

Gambar 4. Posisi klik P3
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2. Perintah EXTEND

Kebalikan dari perintah trim adalah perintah extend. Jika pada perintah trim
kita dapat memotong garis, maka pada perintah extend kita dapat memper-
panjang garis sampai batas tertentu. Cobalah latihan berikut ini untuk meng-
gunakan perintah extend.

Sebelum Setelah

Gambar 5. Contoh penggunaan perintah extend

Praktek

@ Buatlah dua buah objek garis seperti terlihat pada gambar berikut :

Gambar 6. Posisi klik P1 sampai P4

Gambar 7. Garis yang diciptakan
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Command: L

LINE Specify first point: (klik P1)
Specify next point or [Undo]: (klik P2)
Specify next point or [Undo]: (enter)
Command: L

LINE Specify first point: (klik P3)
Specify next point or [Undo]: (klik P4)

Specify next point or [Undo]: (enter)
@ Ketik perintah EXTEND pada command line dan tekan tombol enter.
@ Klik kanan tombol mouse

@ Kemudian klik posisi P5 untuk memperpanjang garis tersebut.

He

Gambar 8. Posisi klik P5
Command: EXTEND
Current settings: Projection=UCS, Edge=None
Select boundary edges

Select objects or <select all>: (klik tombol mouse bagian ka-
nan)

Select object to extend or shift-select to trim or
[Fence/Crossing/Project/Edge/Undo]: (klik P5)
Select object to extend or shift-select to trim or

[Fence/Crossing/Project/Edge/Undo] : (enter)

3. Perintah EXPLODE

Perintah explode adalah perintah yang berfungsi untuk memisahkan objek
yang menyatu, perhatikan gambar di bawah ini untuk mengilustrasikan hasil
setelah objek diberi efek perintah explode.
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. .................... - .. ........ .. .-

[ "

| P - . ......... | A—— F
Sebelum Setelah

Gambar 9. Contoh hasil perintah explode

Jika Anda perhatikan pertama-tama objek bujur sangkar masih dalam keadaan
satu kesatuan, setelah diberikan perintah explode maka objek tersebut terpi-
sah menjadi empat buah garis yang terpisah.

Pada contoh kali ini kita akan membuat objek seperti terlihat pada gambar 10
yang awal mulanya dibuat dari objek bujur sangkar.

10

Gambar 10. Contoh penggunaan perintah explode

Praktek

@ Pertama-tama buatlah sebuah objek bujur sangkar dengan ukuran 10x5
@ Selanjutnya ketik perintah Explode pada command line
@ Klik posisi P1 pada objek bujur sangkar tersebut dan tekan tombol en-

ter.

-
P1
Gambar 11. Posisi klik P1
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‘ Ketik perintah Erase pada command line untuk menghapus garis kiri dan
kanan.

‘ Klik posisi P2 dan P3 kemudian tekan tombol enter.

Gambar 12. Posisi klik P2 dan P3

. Selanjutnya buatlah objek garis dengan mengklik posisi P4 dan P5

‘ Dengan cara yang sama dengan langkah di atas, buatlah juga garis dengan
mengklik posisi P6 dan P7

P4, 5o

P b5

Gambar 13. Posisi klik P4 sampai P7
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4. Perintah REGION

Kebalikan dari perintah explode, perintah region adalah perintah yang ber-
fungsi untuk menggabungkan objek yang terpisah.

Baiklah pada contoh berikut ini akan ditunjukkan cara menggunakan perin-
tah region. Tampilan dan hasil objek setelah diregion dapat Anda lihat pada
gambar berikut :

L R R - ] ] -
" L] 3 3
| T e | [ R I | » L] L] L
[ [ B 3
] n " ] "
[ o { ]
Sebelum Setelah

Gambar 14. Contoh penggunaan perintah region
CATATAN :
FPerintah region ini hanya berlaku untuk objek gambar yang tertutup

Praktek

@ Pertama-tama buatlah objek seperti gambar 15 dengan cara sebagai beri-
kut :

1
1

—de

.

Gambar 15. Sebelum diregion
Command: L
LINE Specify first point: (klik pada area gambar)
Specify next point or [Undo]: 9
Specify next point or [Undo]: 3
Specify next point or [Close/Undo]: 3
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Specify next point or [Close/Undo]: 3
Specify next point or [Close/Undo]: 3
Specify next point or [Close/Undo]: 3
Specify next point or [Close/Undo]: 3
Specify next point or [Close/Undo]:C

@ Ketik perintah region, kemudian blok semua gambar yang baru dibuat
tadi dengan mengklik posisi P1 dan P2.

@ Selanjutnya tekan tombol enter untuk mengakhiri perintah tersebut.

P1
Gambar 16. Posisi klik p1 dan P2

Command: REGION

Select objects: Specify opposite corner: 8 found (klik P1
dan P2)

Select objects: (enter)

5. Latihan-latihan

A. Latihan 1

Gambar 17. Latihan 1
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Praktek

‘ Pertama buatlah sebuah objek segitiga sama sisi dengan ukuran 10

‘ Ketik perintah O pada command line.

‘ Ketik ukuran offset = 1.

(@) Klik posisi P1,P2,P3,P4,P5 dan P6.

‘ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

P2
.

24
Gambar 18. Posisi klik P1 s/d Pé
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‘ Ketik perintah TR pada command line.
‘ Klik kanan tombol mouse untuk memulai perintah trim
‘ Klik posisi P7 sampai dengan P12

‘ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

P10 =

7 NN
P?\'

2

Gambar 19. Posisi klik P7 s/d P12
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B. Latihan 2
; 4 |
Hoeka 6l
10
1
0§
0
. ke
Gambar 20. Latihan 2
Praktek

@ Pertama-tama buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 4x10.

Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@4,10

@ Ketik perintah O pada command line.
(®) Ketik nilai offset = 0.6.
() Klik P1 dan P2.

@ Tekan tombol enter untuk mengakhiri perintah tersebut.
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P2e $P1

Gambar 21. Posisi klik P1 dan P2
Command: O
Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <1.0000>:
Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P1)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik P2)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)
@ Ketik perintah EXPLODE pada command line.

(@) Kemudian Klik posisi P3.

Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

Gambar 22. Posisi klik P3

0.

6
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‘ Ketik perintah O pada command line
‘ Ketik ukuran offset = 0.6
‘ Klik posisi P4 sampai P11 secara berurutan.

‘ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

™ L

Fae  @Po PSe  @F4

Gambar 23. Posisi klik P4 s/d P11
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Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P10)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik P11)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)

6. Tugas-tugas

N

Gambar 24. Tugas 1

A.Tugas 1

B.Tugas 2

X
e

Gambar 25. Tugas 2.a
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¥

L)
T

=4 Bl B 1.8 0888

Gambar 26. Tugas 2.b

B.Tugas 3

Gambar 27. Tugas 3.a
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Gambar 28. Tugas 3.b
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Chapter 6
Modifikasi Object 4

1. Perintah ROTATE

Mungkin Anda sudah bisa menebak fungsi dari perintah ini, Ya benar sekali
perintah rotate adalah perintah yang berfungsi untuk memutar objek gambar
dengan menentukan ukuran derajat tertentu. Pembahasan berikut ini akan
menunjukkan cara memutar objek gambar dengan menggunakan perintah
ini.

10

Sebelum Setelah

Gambar 1. Contoh penggunaan perintah rotate

Praktek

@ Pertama buatlah sebuah objek bujur sangkar dengan ukuran 10x5.
@ Ketik perintah ROTATE pada command line
@ Klik objek bujur sangkar yang baru dibuat tadi (P1). Kemudian tekan

tombol entet.
(@) Kiik posisi P1.
@ Ketik besar putaran objek 30.
@ Kemudian tekan entet.

L3
P2 1

Gambar 2. Posisi klik P1 dan P2

Command: ROTATE

Select objects: 1 found

Select objects: (klik P1)

Specify base point: (klik P2)

Specify rotation angle or [Copy/Reference] <0>: 30
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2. Perintah MIRROR

Perintah mirror adalah perintah yang berfungsi untuk melakukan pencermi-
nan objek, ada dua cara mencerminkan objek yaitu dengan menghapus sum-
ber gambarnya dan yang tanpa menghapus sumber gambarnya. Baca dan
praktekkan pembahasan di bawah ini untuk melakukan pencerminan objek
dengan menggunakan perintah mirror.

Sebelum Setelah

Gambar 3. Contoh penggunaan perintah mirror

Praktek 1

Pertama buatlah sebuah objek segitiga dengan ukuran seperti pada gam-
bar sebelum di atas.

@ Ketik perintah Mirror pada command line, lalu tekan tombol enter.

@ Blok objek segitiga dengan mengklik posisi P1 dan P2, lalu tekan tombol
entet.

@ Selanjutnya klik posisi P3 dan P4 sebagai batas pencerminan objek.
@ Ketik N saat ada pertanyaan Erase soutce objects? [Yes/No| <N>: N.

Gambar 4. Posisi klik P1 dan P2

untuk memblok objek segitiga
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.
P4
Gambar 5. Posisi klik P3 dan P4
Command: MIRROR
Select objects: Specify opposite corner: 3 found

Select objects: (klik P1 dan P2)

Specify first point of mirror line: Specify second point of
mirror line: (klik P3 dan P4)

Erase source objects? [Yes/No] <N>: N

3. Perintah CHAMFER

Perintah chamfer adalah sebuah perintah yang berfungsi untuk membuat
sudut tumpul dalam bentuk garis lurus, atau kita dapat pula menggunakan

perintah ini untuk menyatukan garis yang terpisah.

Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengilustrasikan contoh penggunaan

%mﬂ

Sebelum Setelah

perintah chamfer.

Gambar 6. Contoh penggunaan perintah chamfer

73



74

Chapter 6 Modifikasi Object 4

Praktek 1

@ Pertama buatlah objek garis siku-siku dengan ukuran seperti terlihat pada
gambar sebelum di atas.

@ Ketik perintah Chamfer pada command line

@ Kemudian ketik D dan tekan enter.

(@) Ketik angka 3 lalu tekan enter.

@ Ketik kembali angka 3 untuk penentuan nilai distance yang kedua.
@ Selanjutnya klik posisi P1 dan P2.

P2

Py

P14

Gambar 7. Posisi klik P1 dan P2
Command: CHAMFER

Select first line or [Undo/Polyline/Distance/Angle/Trim/mEthod/
Multiple]: D

Specify first chamfer distance <0.0000>: 3

Specify second chamfer distance <3.0000>: 3

Select first line or [Undo/Polyline/Distance/Angle/Trim/mEthod/
Multiple]l: (klik P1)

Select second line or shift-select to apply corner: (klik P2)

4. Perintah FILLET

Sama seperti perintah Chamfer perintah fillet juga berfungsi untuk membuat
sudut tumpul akan tetapi berbentuk melengkung, selain itu perintah ini juga
berfungsi untuk menyatukan dua buah garis yang terpisah.
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i 10 1 Re>/
10
Sebelum Setelah

Gambar 8. Contoh penggunaan perintah fillet

Praktek
‘ Buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 10x10.
‘ Kemudian ketik perintah FILLET pada command line.
‘ Ketik huruf R dan tekan enter.
‘ Ketik angka 2 sebagali jati-jarinya dan tekan enter.
(®) Klik posisi P1 dan P2.
P1

Ple

Gambar 9. Posisi klik P1 dan P2
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Selain untuk membuat sudut tumpul seperti dicontohkan di atas, perintah fil-
let atau chamfer dapat pula digunakan untuk mempertemukan dua buah garis
yang terpisah. Perhatikan contoh di bawah ini untuk ilustrasinya.

Sebelum Setelah

Gambar 10. Contoh penggunaan perintah Flllet

Praktek

@ Pertama tama buatlah dua buah objek garis dengan bentuk terlihat seperti
gambar di bawah ini :

Gambar 11. Gambar sebelum difillet
@ Ketik perintah FILLET pada command line.
@ Ketik huruf R dan tekan enter.
@ Ketik angka 0 sebagali jari-jarinya dan tekan enter.
(®) Kiik posisi P1 dan P2.

P2

Gambar 12. Posisi klik P1 dan P2
Command: FILLET
Select first object or [Undo/Polyline/Radius/Trim/Multiple]: R
Specify fillet radius <0.0000>: 2

Select first object or [Undo/Polyline/Radius/Trim/Multiple]:
(klik P1)

Select second object or shift-select to apply corner: (klik
P2)
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5. Latihan-latihan

A. Latihan 1

O

Sebelum Setelah

a1
A
L=

Gambar 13. Latihan 1

Praktek
@ Bukalah lembar kerja baru

@ Buatlah sebuah kotak dengan ukuran 6x12
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@6,12

@ Ketik perintah C pada command line.
(@) Klik posisi P1.

@ Kemudian ketik angka 80 sebagai nilai jari-jarinya.
P1

Gambar 14. Posisi klik P1
Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik P1)

Specify radius of circle or [Diameter] <80>: 80

77



— Modifikasi Object 4

‘ Ketik perintah L. pada command line
(@ Kilik posisi P2 dan P3

‘ Kemudian tekan enter untuk mengakhirinya.

P3

Gambar 15. Posisi klik P2 dan P3

‘ Ketik perintah CP pada command line.
‘ Klik posisi P4 kemudian tekan enter.
‘ Selanjutnya klik posisi P5 dan P6.

‘ Akhiri dengan menekan tombol enter.

—]
PS P6
o]

Gambar 16. Posisi klik P4 s/d P6
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@ Ketik perintah TR pada command line

Klik kanan tombol mouse

@ Klik posisi P7 untuk memotong sebagian garis lingkaran.
Kemudian tekan enter untuk mengakhirinya.

Gambar 17. Poisisi klik P7
Command: TR
Select objects or <select all>: (klik kanan tombol mouse)
Select object to trim or shift-select to extend or
[Fence/Crossing/Project/Edge/eRase/Undo]: (klik P7)
Select object to trim or shift-select to extend or

[Fence/Crossing/Project/Edge/eRase/Undo]: (enter)
@ Ketik perintah MIRROR pada command line.
Blok semua objek yang baru dibuat tadi.

Klik di sini
©

i

g Klik di sini

Gambar 18. Posisi klik untuk memblok objek
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. Kemudian tekan enter.

Klik posisi P8 dan P9.
@ Kemudian ketik N dan akhiri dengan menekan tombol enter.

P8
L]

[

Gambar 19. Posisi klik P8 dan P9
Command: MIRROR

Select objects: Specify opposite corner: 4 found (blok objek)
Select objects: (klik P8)

Specify first point of mirror line: Specify second point of
mirror line: (klik P9)

Erase source objects? [Yes/No] <N>: (ketik N dan tekan enter)

B. Latihan 2
40
-~
. A
40
Q | y
6
N7

Gambar 20. Latihan 2
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Praktek

@ Pertama-tama buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 40x40
Command: REC

Specify first corner point or (Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@40,40

@ Ketik perintah O pada command line
@ Ketik jarak offset = 6 dan tekan enter.
() Kiik posisi P1 dan P2.

@ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

@
P1
Gambar 21. Posisi klik P1 dan P2
Command: O
Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <1.0000>: 6
Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P1)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik P2)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)
(6) Ketik perintah CHAMFER pada command line

@ Kemudian ketik D dan tekan enter.

Ketik angka 2 untuk nilai distancel

@ Ketik angka 2 lagi untuk nilai distance2

Kemudian klik posisi P3 dan P4
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¢ P4

®
P3

Gambar 22. Posisi klik P3 dan P4
Command: CHAMFER

Select first line or [Undo/Polyline/Distance/Angle/Trim/mEthod/
Multiple]: D

Specify first chamfer distance <2.0000>: 2
Specify second chamfer distance <2.0000>: 2

Select first line or [Undo/Polyline/Distance/Angle/Trim/mEthod/
Multiple]: (klik P3)

Select second line or shift-select to apply corner: (klik P4)

@ Ulangi langkah 6 s/d 10 untuk sudut-sudut yang lain schingga tampak
hasil gambar sebagai berikut :

Gambar 23. Hasil setelah dichamfer
@ Ketik perintah O pada command line
@ Ketik jarak offset = 1 dan tekan enter.
Klik posisi P4 dan P5.

@ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.
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/ N
P5
L

\ - /
P4

Gambar 24. Posisi klik P4 dan P5
Command: O
Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <1.0000>: 6
Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P1)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik P2)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)

6. Tugas-tugas

A.Tugas 1
g0
T
12 12
—HB K —“HBF

Sebelum
Gambar 25. Tugas 1.a

83



84

Chapter 6 Modifikasi Object 4

] [
1 [
Setelah

Gambar 26. Tugas 1.b

B.Tugas 2

L J
i 40 (
/—RS

r S

40
- J
6

Gambar 27. Tugas 2
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Chapter 7
Modifikasi Object 5

1. Perintah ARRAY

Array adalah perintah yang digunakan untuk menggandakan objek secara
massal, ada dua jenis penggunaan array, yaitu secara rectangular atau polar.
Pembahasan lebih jauh tentang penggunaan dua jenis ini dapat Anda temui
pada pembahasan di bawah ini :

A. Array Rectangular

Sebelum Sefelah

Gambar 1. Contoh penggunaan array rectangular

Praktek
@ Pertama-tama buatlah sebuah objek bujur sangkar dengan ukuran 5x5.

@ Ketik perintah ARRAY pada command line.

@ Pada jendela yang tampil klik option rectangular array dan klik tombol
select object.

21
& Beclangu Aray  Polar Arap iJ Select cbiscts
0 obyects selected

Rows [3 Cohmes [3

O#fzet distance and drection

Fow offset. 3 ﬂil E
Cokpe offset: I il
PR

1) Bydelaul, i the row olfeet s negative,
o rowes are added downward. If the ¥
cokawn ifzol i nogalive. cokmns ore: _I
T®  addedto the left Cancel
Hep.

Gambar 2. Jendela Array
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@ Kemudian klik posisi P1 pada objek bujur sangkar yang diciptakan tadi.
Kemudian tekan tombol enter.

P1@

Gambar 3. Posisi klik P1
@ Selanjutnya ketik nilai rows = 3 dan columns = 3 yang akan dicopykan.
20

& Bectarguar ey  Polas Ay [ et cbincts

1 obsects selected
_-ﬂm| 3 || Cohmez [3

~ Diffpet dirtance and deection

o cffsst G ﬂﬂ]
Cobgn ffzet . =
e of sy O

.!’} By defaub, # the row offset is negative,
| added

T®  addedio the kit

i

Gambar 4. Nilai Rows dan Columns yang diinputkan

@ Berikutnya ketikkan juga nilai row offset dan column offset masing-mas-
ing adalah 6.

214
& Heclangd Anay  Polar g [ et cbincts
1 obecis selecled
— Rewe |3 || Cohers: 3
" Difeed ditance and diection |
== gl e
Cokgmn olfzet & il
thoghe of sy E =
(1) By defaul, # the row olfset is negative,
V SissiiE s
T8 ddedio the kit Cacel |
Pregymew ¢ I
e |

Gambar 5. Nilai Row Offset dan Column Offset yang diinputkan
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@ Terakhir klik tombol OK untuk mengakhirinya.

CATATAN

Nilai Rows dan Columns adalah jumlah kotak yang akan dicopykan yaitu seban-
yak 3 baris dan 3 kolom.

Sedangkan nilai Row Offset = 6 adalah ukuran sumbu horizontal kotak ditam-
bah dengan jarak antara kotak yang pertama ke kotak berikutnya.

Begitu pula nilai Column Offset adalah nilai jarak kotak satu ke kotak yang lain
dihitung secara vertikal.

B. Array Polar

Sebelum Setelah
Gambar 6. Contoh penggunaan array polar

Praktek

@ Pertama-tama buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari = 15.

@ Selanjutnya buatlah sebuah lingkaran dengan jari-jari = 2 tepat berada

posisi atas lingkaran.

R15

Gambar 7. Objek lingkaran yang diciptakan
@ Ketik perintah Array pada command line.
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@ Pada jendela yang tampil, klik option Polar Array dan klik tombol Select
object.

@ Kemudian klik posisi P1 pada lingkaran yang kecil dan tekan tombol en-

ter.

Gambar 8. Posisi klik P1

@ Pada jendela klik tombol center point untuk menentukan posisi titik den-

gan perputaran objek.

Bl array g )
™ Bectangua Aiay (% Pola Airay i‘ Select objects
1 obects selected
Cemterpore: %[22 ¥ [f2
[~ Method and vakues
Method:
rmnmumnwmll =l =
Total rember of foms: -
Ange o |— Yhoaecs”
Aingle between tems: 8 '
(1) For , ahse |
{) angie o apw'hwvA mﬁ:“ R
To specifies clockwize rotstion.
Pravisw <
¥ Rotate tems as coped Hooks Help

Gambar 9. Posisi tombol Center point

@ Selanjutnya klik posisi P2 yaitu tepat berada pada tengah-tengah lingkaran

yang besar. .

—

~ -

Gambar 10. Posisi klik P2
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Kemudian ketik angka 20 pada kotak total number of items.
@ Lalu ketik 360 pada kotak Angle to fill sebagai nilai putarannya.
Selanjutnya klik tombol OK untuk mengakhirinya.

2%
(" Boctanguis Amay & Pola Anay i’ Select objects
1 obpects selected
Certerpork 3 12192508y [F179643 ﬂl
Methed and vahes
Method: ’
[ 7 otal rwmber of itemss & angie to @ =l g
(=]
Total rumber of pems: T 5
Anghs to fit E=1) _rd.
Angle between tems: 18 %
[} For angle to fil, a posiive value speche:
-j} countenchockeise rolation. A negalive vaks I K,
Te specihes chockwise rolation
Preview 4
¥ Rotals tems a5 copied M Hep I

Gambar 11. Posisi ketik nilai total number of items dan anggle to fill

2. Perintah SCALE

Perintah SCALE atau biasa disebut dengan skala, adalah perintah yang bet-
fungsi untuk memperbesar atau memperkecil bentuk dan ukuran sebuah ob-
jek gambar. Untuk memahami cara menggunakan perintah ini praktekkanlah
latihan berikut :

F 10 1

ol

s —

T 10

]

L L

Sebelum Setelah

Gambar 12. Contoh penggunaan perintah scale

Praktek
@ Buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 5x5.

@ Selanjutnya ketik perintah SCALE pada command line.
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P1

Gambar 13. Posisi klik P1
@ Klik posisi P1, dan tekan tombol enter.
@ Selanjutnya klik posisi P2 sebagai titik awal pembesaran.
@ Ketik R pada command line.
@ Kemudian ketik angka 1 dan tekan enter.

@ Lalu ketik angka 2 dan tekan enter.

Command: SCALE

Select objects: (klik P1)

Specify base point: (klik P2)

Specify scale factor or [Copy/Reference] <2.0000>: R
Specify reference length <1.0000>: 1

Specify new length or [Points] <2.0000>: 2

CATATAN

Pengetikan nilai 1 dan 2 maksudnya adalah membuat pembesaran 2 kali lipat
atau dengan kata lain 1:2.

3. Perintah TEXT

Perintah Text adalah perintah yang digunakan untuk membuat tulisan singkat
dalam satu baris. Sebagai contoh akan ditunjukkan cara membuat tulisan Pal-
ComTech seperti terlihat pada gambar berikut ini :

FolComlech

Gambar 14. Contoh penggunaan perintah text

Praktek
@ Ketik perintah TEXT pada command line.
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@ Klik pada area gambar.

@ Ketik ukuran teks yang akan dibuat (misalkan 10) dan tekan enter.
@ Selanjutnya ketik arah tulisan yang akan dibuat (misalkan 0 derajat).
@ Kemudian ketik tulisan PalComTech dan tekan enter.

@ Tekan tombol enter sekali lagi untuk mengakhiri perintah tersebut.
Command: TEXT

Specify start point of text or [Justify/Style]: (klik pada
area gambar)

Specify height <2.5000>: 10
Specify rotation angle of text <0>: O
Specify rotation angle of text <0>: (ketik PalComTech)

Specify rotation angle of text <0>: (enter)

4. Perintah MTEXT

Sama seperti perintah text, perintah ini berfungsi untuk membuat tulisan yang
dapat lebih dari satu baris, selain itu kita dapat pula menambahkan simbol,
mengatur format teks dan lain sebagainya. Praktekkanlah latthan berikut ini
untuk membuat tulisan seperti terlihat di bawah ini :

PalComTech
Pendidikan Generasi Internet

Gambar 15. Contoh penggunaan perintah MTEXT

Praktek
(@ Ketik perintah MTEXT pada command line.
@ Kemudian klik posisi P1 dan P2

&

Gambar 16. Posisi klik P1 dan P2

@ Pada jendela yang tampil aturlah jenis font = Verdana, size = 10 dan
posisi = center.
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Standard '|T'rVerdana =|[10 *B I U« = W] MW k| @

EEa|TEE|=i=i=|2|# 50| @|ooon = sl =] oflwn =

Gambar 17. Jendela Text Formating

@ Kemudian ketik tulisan PalComTech Pendidikan Generasi Internet sep-
erti terlihat pada gambar berikut ini :

@ Akhiri perintah tersebut dengan mengklik tombol OK.

5. Latihan-latihan

A. Latihan 1

Gambar 18. Latihan 1

Praktek
@ Pertama buatlah sebuah objek lingkaran dengan jari-jari = 20.

Command: C

CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius)]: (klik pada area gambar)

Specify radius of circle or [Diameter] <20.0000>: 20
@ Offsetkan objek lingkaran tersebut ke arah dalam dengan jarak 5.
Command: O

Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <5.0000>: 5
Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik lin

karan)
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Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik pada bagian dalam lingkaran)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)
@ Ketik perintah I pada command line

@ Klik posisi P1 kemudian arahkan penunjuk mouse lurus ke atas, kemu-
dian ketik angka 5.

@ Akhiri pembuatan garis dengan menekan tombol enter.
P1

Gambar 19. Posisi klik P1
@ Ketik perintah O pada command line.
@ Ketik jarak offset = 3.

Klik posisi P2 dan P3.
@ Kemudian klik posisi P2 kembali, lalu klik posisi P4.

Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol enter.

P4 P2 P3
° °

Gambar 20. Posisi klik P2 s/d P4
Command: o
Specify offset distance or [Through/Erase/Layer] <5.0000>: 3
Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P2)

Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik P3)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (klik P2)
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Specify point on side to offset or [Exit/Multiple/Undo]
<Exit>: (klik P4)

Select object to offset or [Exit/Undo] <Exit>: (enter)
@ Buatlah garis antara garis kiri dan kanan tersebut.

@ Kemudian hapuslah garis bagian tengah schingga tetlihat seperti gambar
di bawah ini :

Gambar 21. Hasil setelah dihapus.
@ Ketik perintah EXTEND pada command line.
. Klik kanan tombol mouse.

@ Klik posisi P5 dan P6 untuk memperpanjang garis yang vertikal, agar
bersinggungan dengan garis lingkaran.

P6 PS
.—"‘—ﬂd——_——__-_-__—“‘*"“n,

Gambar 22. Posisi klik P5 dan Pé
Command: EXTEND

Select objects or <select all>: (klik tombol mouse bagian ka-
nan)

Select object to extend or shift-select to trim or
[Fence/Crossing/Project/Edge/Undo]: (klik P5)
Select object to extend or shift-select to trim or
[Fence/Crossing/Project/Edge/Undo]: (klik P6)
Select object to extend or shift-select to trim or

[Fence/Crossing/Project/Edge/Undo] : (enter)

Ketik perintah ARRAY pada command line.
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Pada jendela yang tampil, klik option Polar Array dan klik tombol Select
Objek.

Klik posisi P7,P8 dan P9 pada objek yang dibuat sebelumnya.

Kemudian tekan enter.
P9

P8 P7

Gambar 23. Posisi klik P7 s/d P9
Klik tombol Center Point.

@) Kiik posisi pusat lingkatan (P10),
@ Kemudian tekan tombol enter.

Gambar 24. Posisi klik P10
(@) Ketik angka 15 pada Total number of item.
Kemudian ketik 360 pada Anggle to Fill.
@ Akhiri perintah tersebut dengan menekan tombol OK.

 Bectarguls Aoy 15 Pokes ey ] Getect ctcte

Biobjects selected
Cebmport 3 [st0347 lsﬂMﬂ

Miethed arvd valups

Hetod

[ Totsl rumbar of e & g o =

Total b of o 15
ingle s it |m—:‘
]

Ilx

;) For angle to/ll_a positrve value specfies
3 counimelochvase solation A regatien vl 13
Tip Apeibey Choivle Ptston

¥ Rejatn iams as copmd Mg |

i

Gambar 25. Jumlah data dan nilai putaran yang diinputkan
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B. Latihan 2
k—150—% 300 i
1 -~
200 WOC Dapur
=
300 K. Tidur
800
-
300 R Tamu
k 450 4
Gambar 26. Latihan 2
Praktek 1

@ Bukalah sebuah file baru.

@ Buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 450x800.
Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]: (klik pada area gambar)

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@450,800
@ Ketik perintah EXPLODE pada command line, lalu tekan enter.

@ Klik gambar kotak yang telah dibuat tadi, kemudian tekan enter.
Command: EXPLODE
Select objects: 1 found

Select objects: (enter)
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‘ Ketik perintah O pada command line, kemudian tekan enter.
‘ Ketik ukuran 300 dan tekan enter.
‘ Klik posisi P1,P2,P3, dan P4. Kemudian akhiri dengan menekan tombol

enter.

P3

Gambar 27. Posisi klik P1,P2,P3 dan P4

‘ Ketik perintah O pada command line, kemudian tekan enter.

‘ Ketik ukuran 150 dan tekan enter.
‘ Klik posisi P1 dan P2. Kemudian akhiri dengan menekan tombol enter.
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P1 P29

Gambar 28. Posisi klik P1,P2,P3 dan P4

‘ Ketik perintah O pada command line, kemudian tekan enter.
‘ Ketik ukuran 100 dan tekan enter.
‘ Klik posisi P1 dan P2. Kemudian akhiri dengan menekan tombol enter.
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P2 » 1

Gambar 29. Posisi klik P1,P2

‘ Ketik perintah TR pada command line, kemudian tekan enter.
(8) Kemudian klik posisi P1,P2,P3,P4,P5 dan PG,

P3

P&

P2

PS5 P1

Gambar 30. Posisi klik P1,P2,P3,P4,P5 dan Pé.
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Untuk membuat ketebalan dinding lakukanlah dengan cara, ketik perin-
tah O pada command line, kemudian tekan enter.

‘ Ketik ukuran = 12 kemudian tekan enter.

‘ Klik secara berurutan P1,P2 sampai dengan P15,P16.

P15
.
P16
Fl4e  $P13
Al
-
P12
2T BT PEe  &p5
]
L]
P7
P4 ® sp3
P2
L]

Gambar 31. Posisi klik P1 sampai P16.
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‘ Selanjutnya, ketik perintah TEXT pada commandline, kemudian klik
pada posisi P1.

‘ Ketik ukuran huruf = 18, lalu tekan enter.
‘ Tekan tombol Enter.
‘ Kemudian ketik “R.Tamu” dan tekan enter.

‘ Tekan sekali lagi tombol enter untuk mengakhiri perintah ini.
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Gambar 32. Posisi klik P1

‘ Ulangi langkah 18 sampai 22 untuk menulis teks yang lain, seperti terlihat
pada Gambar 33.
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WC Dapur

K. Tidur

R. Tamu

Gambar 33. Teks yang ditulis

6. Tugas-tugas

A.Tugas 1

Gambar 34. Tugas 1
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B.Tugas 2
L 4 |
f 400 >|( 200 1
-
200 Dapur We
o ]
300 R Keluarga K Tidur
\\
—— =
300 K Tidur R.Tamu
R.Teras
300 ¥ 300 :

104

Gambar 35. Tugas 2

200
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Chapter 8
Pewarnaan & Modifikasi
Garis

1. Perintah COLOR

Perintah Color merupakan perintah yang berfungsi untuk mengganti warna
garis. Secara default garis yang kita gunakan adalah warna putih atau hitam.
Nah untuk mengganti warna tersebut perintah Color-lah yang digunakan.

Pada contoh kali ini kita akan mengganti warna default tersebut menjadi wat-
na merah. Ikutilah langkah berikut untuk melakukannya.

Praktek

@ Ketik perintah color pada command line.

@ Kemudian pada jendela yang tampil, pilihlah warna merah, dan klik tom-
bol OK. =

Index Color | TueColor | ColorBooks |

[ ok | cacd |  tew |

Gambar 1. Jendela color

@ Kemudian buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 10x10.

L

10

Gambar 2. Objek kotak dengan warna merah
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Command: REC

Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width]:

Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
Q10,10

CATATAN :

Selain menggunakan perintah di atas, Anda dapat pula mengganti warna objek
dengan cara:

1. Pilih objek yang akan diganti warnanya

2. Kemudian pilih warna dari toolbar color

DEHCREOIXDBES L - SQAOAQREBEE SR E| @RS st =l 4] o d = )
D G =& sl oo om0 EEE [T il | e R
HA RO DO AR E M E@EALAR o e E

£

4

NOO LN

2. Perintah LINESTYPE

106

Secara default bentuk garis yang kita gunakan dalam menggambar dengan
aplikasi AutoCAD adalah garis lurus. Jika kita ingin mengganti dengan bentuk
yang lain, misalkan bentuk garis putus-putus atau garis titik-titik atau yang
lainnya, dapat menggunakan perintah LINESTYPE. Untuk mempraktekkan-
nya ikutilah langkah-langkah berikut ini :

Praktek
(©) Ketik LINESTYPE pada commandline.
@ Kemudian pada jendela yang tampil, klik tombol Load.

[YLinetype Managar ) x|
Linetype fiter s
Show all inetypes =| I Inwert fiter
Cument Show detals
[Current Linetype: ByLayer =
= disy
Linelype: [ Appearance [ Description [
yLaver p———— @

B yBlack
Cortinuous ———— Continuous

0 | Cancel | Heb

Gambar 3. Jendela LINETYPE
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@ Berikutnya pada jendela yang tampil, pilih jenis garis HIDDEN.
(®) Kemudian Klik tombol OK dan Klik OK kembali
@ Selanjutnya buatlah sebuah objek kotak dengan ukuran 10x10.

L \
10
) ’
r ********* j T~
| |
| |
[ |
\ |
\ | 10
\ |
| |
[ |
[ |
L iiiiiiiii J A 7

Gambar 4. Objek kotak dengan garis hidden
Command: REC
Specify first corner point or [Chamfer/Elevation/Fillet/Thick-
ness/Width] :
Specify other corner point or [Area/Dimensions/Rotation]:
@10,10

CATATAN :

Selain menggunakan perintah di atas, Anda dapat pula mengganti jenis garis
dengan cara :

1. Pilih objek yang akan diganti jenis garisnya

2. Kemudian pilih jenis garis pada toolbar Linetype

e s oo o e
DeHCRE8CXDREL £ - [SAAQE@E SEE @A s -] o | & [tenderd =1 /9]

e EE EEEEET EEE (2 =T T |
5 7502 O AR b 804 Amkm] o = — s =

<
]3]
E1V
ola

3. Perintah LTSCALE

Perintah LTSCALE merupakan perintah yang berfungsi untuk mengganti
skala dari type garis yang kita pilih, gambar di bawah ini menunjukkan perbe-
daan skala type garis yang berbeda.
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Gambar 5. Garis Hidden dengan skala = 0.1

Gambar 6. Garis Hidden dengan skala = 0.5

Nah, untuk mengganti skala dari type garis seperti dijelaskan di atas ikutilah
langkah-langkah berikut ini :

Praktek
(1) Ketik ITSCALE pada commandline.

@ Kemudian ketik skala garis yang diinginkan.

@ Kemudian Lihat perubahan jenis gatis pada objek gambar.
Command: LTSCALE
Enter new linetype scale factor <0.1000>: 0.5

Regenerating model.

4. Perintah LINEWEIGHT

Selain mengganti warna, jenis dan skala garis, kita dapat pula mengganti
ketebalan garis. Untuk melakukan hal ini dapat menggunakan perintah LIN-
EWEIGHT. Praktekkanlah langkah-langkah di bawah ini untuk mengganti
ketebalan garis dengan ukuran 0.30.
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Praktek
@ Ketik LINEWEIGHT pada commandline.
@ Kemudian pada jendela yang tampil, pilih ukuran garis 0.30
@ Selanjutnya klik tombol OK.
x
Lineweights Units far Listing
[ % Millmeters (mm) € Inches (in]
& W Display Linewsight

gig :g J Diefault I — 025mm =

e (1.5 i Adjust Display Scale—————

— 05imm | [Min o | 0o o

E Current Linesseight:  0.30 mm
0K I Cancel | Help I
Gambar 7. Jendela LineWeight.

@ Selanjutnya buatlah sebuah lingkara dengan jari-jari = 5
Command: C
CIRCLE Specify center point for circle or [3P/2P/Ttr (tan tan
radius) ] :
Specify radius of circle or [Diameter] <5.0000>: 5

@]ika ketebalan garis masih dalam keadaan normal, klik tool lineweight di
bawah commandline untuk mengaktifkannya.

" Automatic save to C:\DOCUME~1% ADMINI~14LOCALS~1YTewmphDravingl 1 1 7
Command :

Cormnand:

Bk e 0]« [o[=[+o R

Gambar 8. Tool lineweight

CATATAN :

Selain menggunakan perintah di atas, Anda dapat pula mengganti ketebalan
garis dengan cara :

1. Pilih objek yang akan diganti ketebalan garisnya

2. Kemudian pilih ketebalan garis pada toolbar LineWeight

EEEIEEECIEIR N STal e TZ]

FRECIALE FEYEID MR
=T TG sfe[To e EEE [T
F=risresnEmis

12|

(CXAr AT ]

=05

RO T

EEEED
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5. Latihan-latihan

r\: ______________ /_/ ,}
| \16. Tie—r jll/ |
| Y - |
| Y v |
1 _\\” 1.-// |
| # |
| - |
I e I
| T |
P ! [
I ! I
. ol |
A |
i L [
1 = |
I i [
I RN I
’I'-v.\\
I P . [
1 # % |
| J', '\\ |
| = — s . |
| I w |
1,7 S
[,

Gambar 9. Latihan 1

Praktek

@ Buka kembali latihan denah yang pernah Anda buat pada latihan bab
sebelumnnya (jika tidak Anda simpan maka buatlah denah tersebut kem-

bali). bt 30—tk

B

=

Gambar 10. Denah latihan bab sebelumnya
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‘ Ketik perintah O pada command line.
‘ Ketik angka 100 sebagai nilai offsetnya.
‘ Kemudian klik posisi P1 sampai P8.

-
=11

Gambar 11. Posisi klik P1 sampai P8
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‘ Ketik perintah Fillet pada command line.

‘ Ketik huruf R untuk menentukan nilai radius.
‘ Ketik angka 0 sebagai nilai radiusnya.

‘ Klik posisi P1 dan P2.

. Tamii

/" b

#z

Gambar 12. Posisi klik P1 dan P2

‘ Ulangi langkah di atas, untuk setiap sudutnya.

R Tamy

Gambar 13. Bagian atap setelah difillet
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Buatlah sebuah objek garis yang menghubungkan sudut atap dan sudut
dinding,

R.Tarmu

B

Gambar 14. Objek garis yang dibuat.
Command: L
Specify next point or [Undo]: (klik sudut dinding)
Specify next point or [Undo]: (klik sudut atap)

@ Ulangi langkah tersebut untuk setiap sudutnya.

R.Tamu

(]

1

Gambar 15. Garis sudut yang dibuat.
@ Ketik perintah Fillet pada command line
@ Ketik huruf R untuk menentukan nilai radius
Ketik angka 0 sebagai nilai radiusnya.
@ Klik posisi P1 dan P2.
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R.Tamu

P2 «P1

Gambar 16. Posisi klik P1 dan P2
Command: FILLET

Select first object or [Undo/Polyline/Radius/Trim/Multiple]: R
Specify fillet radius <0.0000>: O

Select first object or [Undo/Polyline/Radius/Trim/Multiple]:
(klik P1)

Select second object or shift-select to apply corner: (klik
P2)

Ulangi langkah tersebut untuk atap bagian belakang rumah.

WC Ll Dapur

K. Tidur

I==I==1!

e

R.Tamu

Gambar 17. Sudut atap yang diciptakan

(:)Sehnﬁunyabuadahgaﬁspenghubunganunasudutanq)b&@andepmidan
belakang.
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wo Dapur

K. Tidur

R.Tamu

Gambar 18. Garis penghubung sudut atap
Selanjutnya ubahlah nilai LTSCALE = 10
Pilihlah semua garis atap.
Kemudian pilih warna merah pada toolbox color.

CEeHCREC XDBBSIL- ) SQAQMEHSEE @l S|

oo ke o s=loe . 5 5
H

we, Dapur "

K. Tidur

aDD 0N L YO0+ 8RB SN

D@ > EAPEE - 359I 0OONI0 L NN

Rfamy

Gambar 19. Memilih warna garis.

@ Selanjutnya ubahlah jenis garis menjadi Hidden pada toolbox linetype.

QEGXOBES L - QG HMESE0 @

EEE EIEEEE S=— o AT

ByLaper —

2 g
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Gambar 20. Mengganti jenis garis
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@Kemudian gantilah ketebalan garis menjadi 0.30 pada toolbox line-
weight.

DeHSREd KDDL - LQOQIEELSBE Al =]/ 2
ARICAD Chazsic EE DIEE-l..’u»'VIU EEE [ =[[— — Hooen =)

TR0 8 m A SR

PEE - 0HI0RIONOO L NN

aDL iGN

‘@I‘bD

Gambar 21. Mengganti ketebalan garis.

6. Tugas-tugas
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Gambar 22. Tugas 1
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